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SUMMARY 

M. Zamzami Yahya. The Impact of The Pilot Project of Agraria Reform Village 

on Socio-Economic Communities in Muara Enim District (Case Study of Agrarian 

Reform Village in Bitis Village) (Supervised by Maryadi and Dessy Adriani). 

 

Agrarian reform fundamentally provides programs which can solve the problem of 

poverty in rural communities, improving welfare with national food independence, 

increase land productivity, provide recognition of land rights owned both privately, 

state, and publicly owned land that its use to meet the interests of the community. 

The purpose of this study were (1) To analyze the impact of socio-economic and 

environment changes on Agrarian Reform Villages, (2) To analyze the diversity of 

business patterns that develop in agrarian reform villages, and (3) To develop a 

strategy for the development of sustainability from the Agrarian Reform Village. 

This research was conducted in Bitis Village Gelumbang District, Muara Enim 

Regency in December 2024. The research methods are case study methods with 

saturated sampling method. The data used are primary and secondary data. The 

results of this study were (1) The impact indicators that have increased are business 

development, skills, farming habits, compliance level, farmer participation, 

business income and farmer economic institutions. (2) The analysis of farming on 

oyster mushroom commodities obtained net income of Rp 18,953,333/year. 

Meanwhile, in rubber farming, the net income of Rp16.161.000/year. The impact 

of the change in the business pattern of the agrarian reform village in Bitis Village 

is the addition of the business pattern of processing oyster mushrooms into chips 

which contributes 40.52% to the total income of oyster mushroom farmers with an 

additional income of Rp12,910,120. (3) The SWOT analysis on oyster mushroom 

farming is in quadrant II (W-O) which needs to implement a business 

transformation strategy by overcoming the weaknesses in their business by taking 

advantage of existing opportunities. This strategy also needs to be applied to oyster 

mushroom chip snack businesses and rubber farming in quadrant II (W-O).  
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RINGKASAN 

M. Zamzami Yahya. Dampak Pilot Project Kampung Reforma Agraria terhadap 

Sosial Ekonomi Masyarakat di Kabupaten Muara Enim (Studi Kasus Kampung 

Reforma Agraria di Desa Bitis) (Dibimbing oleh Maryadi dan Dessy Adriani). 

 

Reforma agraria pada dasarnya menyediakan program-program yang dapat 

menyelesaikan masalah kemiskinan di masyarakat pedesaan, meningkatkan 

kesejahteraan dengan kemandirian pangan nasional, meningkatkan produktivitas 

lahan, memberikan pengakuan atas hak atas tanah yang dimiliki baik secara pribadi, 

negara, maupun tanah milik publik yang penggunaannya untuk memenuhi 

kepentingan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah (1) menganalisis dampak 

perubahan sosial ekonomi dan lingkungan terhadap desa reforma agraria, (2) 

menganalisis keragaman pola usaha yang berkembang di desa reforma agraria, (3) 

menyusun strategi pengembangan keberlanjutan dari desa reforma agraria. 

Penelitian ini dilakukan di Desa Bitis Kecamatan Gelumbang, Kabupaten Muara 

Enim pada Desember 2024. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi 

kasus dengan metode pengambilan sampel jenuh. Data yang digunakan adalah data 

primer dan sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) hasil analisis skala likert 

menunjukkan indikator yang mengalami peningkatan adalah pengembangan usaha, 

keterampilan, kebiasaan berusaha, tingkat kepatuhan, partisipasi petani, pendapatan 

usaha dan kelembagaan ekonomi petani. (2) Analisis budidaya komoditas jamur 

tiram diperoleh hasil perhitungan laba bersih sebesar Rp 18.953.333/tahun. 

Sementara itu, di pertanian karet, hasil perhitungan laba bersih diperoleh sebesar 

Rp16.161.000/tahun. Dampak dari perubahan pola usaha desa reforma agraria di 

Desa Bitis adalah penambahan pola usaha pengolahan jamur tiram menjadi keripik 

yang berkontribusi 40,52% terhadap total pendapatan petani jamur tiram dengan 

tambahan pendapatan sebesar Rp12.910.120. (3) Analisis SWOT pada budidaya 

jamur tiram berada di kuadran II (W-O) yang perlu menerapkan strategi 

transformasi bisnis dengan mengatasi kelemahan dalam bisnis mereka dengan 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi ini juga perlu diterapkan pada usaha 

camilan keripik jamur tiram dan budidaya karet di kuadran II (W-O).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Kondisi geografis Indonesia yang terdiri dari ribuan pulau, baik yang besar 

maupun yang kecil, dengan wilayah daratan dan lautan yang luas serta letak 

persilangan Indonesia yang sangat strategis, menyiratkan adanya sumber daya alam 

yang melimpah dan beragam yang tersebar di seluruh nusantara. Dengan melihat 

kondisi lingkungan geografis Indonesia dan sebagian besar mata pencaharian utama 

masyarakat Indonesia sebagai petani, tentunya hal tersebut menjadikan sektor 

pertanian sebagai sektor penting dalam struktur perekonomian Indonesia. Seiring 

dengan perkembangan perekonomian bangsa yang mencanangkan masa depan 

Indonesia menuju era industrialisasi, tentunya juga dinilai dapat memperkuat sektor 

pertanian. 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi kehidupan manusia 

dan perkembangan suatu negara. Sejak zaman kuno, manusia telah 

mengembangkan kegiatan pertanian sebagai salah satu cara untuk memenuhi 

kebutuhan pangan dan bahan baku. Pertanian juga memiliki peran yang krusial 

dalam mengatasi masalah kelaparan, mengurangi kemiskinan, dan mencapai 

keamanan pangan yang berkelanjutan. Sektor pertanian sedang dihadapkan pada 

berbagai tantangan, yaitu perubahan iklim, kekurangan air, degradasi lahan, 

penurunan keragaman hayati dan perubahan alih fungsi lahan yang menjadi 

masalah serius dan harus diatasi. Untuk menghadapi tantangan ini, diperlukan 

inovasi dan kerjasama lintas sektor serta peningkatan investasi dalam penelitian dan 

pengembangan pertanian, promosi praktik pertanian berkelanjutan, pemberdayaan 

petani, dan penguatan infrastruktur pertanian menjadi langkah-langkah penting 

untuk mencapai pertanian yang produktif, berkelanjutan, dan inklusif (Rahayu, 

2020). 

Pertanian merupakan sektor yang dominan akan pendapatan masyarakat di 

Indonesia karena mayoritas masyarakatnya berprofesi sebagai petani. Salah satu 

Program Strategis Nasional (PSN) oleh pemerintah untuk meningkatkan 

pertumbuhan pertanian dan menyelesaikan permasalahan di bidang pertanahan 
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khususnya agraria di Indonesia, yaitu “Reforma Agraria”. Reforma agraria adalah 

penataan kembali struktur penguasaan, pemilikan, penggunaan, dan pemanfaatan 

tanah yang lebih berkeadilan melalui penataan aset dan disertai dengan penataan 

akses untuk kemakmuran rakyat Indonesia. Tujuan dari Reforma Agraria adalah 

untuk mengurangi ketimpangan penguasaan dan pemilikan tanah dalam rangka 

menciptakan keadilan, menangani sengketa dan konflik agraria, menciptakan 

sumber kemakmuran dan kesejahteraan masyarakat yang berbasis agraria melalui 

pengaturan penguasaan, pemilikan, penggunaan dan pemanfaatan tanah, 

menciptakan lapangan kerja untuk mengurangi kemiskinan, memperbaiki akses 

masyarakat kepada sumber ekonomi, meningkatkan ketahanan dan kedaulatan 

pangan, memperbaiki serta menjaga kualitas lingkungan hidup (Nugroho et al., 

2020). Untuk mencapai tujuan reforma agraria tersebut dapat dilakukan melalui 

penataan aset dan disertai dengan penataan akses. 

Penataan aset dalam Reforma Agraria, yakni Redistribusi Tanah dan 

program Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap (PTSL). Keduanya memiliki 

kesamaan dalam legalisasi aset melalui persertipikatan tanah namun yang menjadi 

pembeda keduanya terletak pada objek legalisasinya. Pada objek Redistribusi 

Tanah mengatur tentang tanah negara yang berasal dari hak-hak warisan zaman 

kolonial barat seperti hak Eigendom, Erfpacht, Opstal (Hasanah, 2012) dan juga 

mengatur tentang tanah Eks Hak Guna Usaha/Eks Hak Guna Bangunan, tanah 

terlantar, tanah timbul, dan tanah bekas tambang. Sedangkan pada program PTSL 

tidak mengatur objek legalisasi tersebut. 

Penataaan akses dilakukan dengan basis lingkungan dalam meningkatkan 

skala ekonomi dan nilai tambah dengan cara mendorong inovasi kewirausahaan 

dari subjek reforma agraria. Penataan akses yang dimaksud antara lain; pemetaan 

sosial, peningkatan kapasitas kelembagaan, pendampingan usaha, peningkatan 

keterampilan, penggunaan teknologi tepat guna, diversifikasi usaha, fasilitasi akses 

permodalan, fasilitasi akses pemasaran, penguatan basis data dan informasi 

komoditas dan/atau penyediaan infrastruktur pendukung (Pandamdari, 2019). 

Reforma Agraria tidak hanya dipahami sebagai kebijakan untuk redistribusi 

tanah, tetapi juga sebagai proses yang lebih luas seperti akses ke sumber daya alam, 

keuangan/modal, teknologi, pasar barang dan tenaga kerja, dan juga distribusi 
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kekuatan politik. Selain akses, reforma agraria juga merupakan bentuk regularisasi 

hak penggunaan dan hak milik area yang telah mereka tempati. Reforma agraria 

pada hakikatnya merupakan konsep landreform yang dilengkapi dengan konsep 

acces-reform dan regulation-reform (Isnaeni, 2017). Pelaksanaan reforma agraria 

dapat berhasil hanya jika dilakukan dalam kerangka yang lebih luas, yakni 

menawarkan bukan hanya akses ke lahan, tetapi juga akses ke kredit, penyuluhan 

pedesaan, dan layanan lainnya.  

Skala kecil keberhasilan pelaksanaan reforma agraria diwujudkan dalam 

pembentukan Kampung Reforma Agraria. Kampung Reforma Agraria merupakan 

wujud dan bentuk keberhasilan dari penyelenggaraan Reforma Agraria yang 

didalamnya telah dilaksanakan penataan aset, penataan penggunaan tanah, dan 

penataan akses. Kampung reforma agraria adalah konsep yang kompleks yang 

dapat berbeda-beda di berbagai negara dan konteks. Namun, tujuannya selalu sama, 

yaitu untuk menciptakan masyarakat pedesaan yang lebih adil, berkelanjutan, dan 

makmur melalui legalisasi aset dan berbagai upaya pembangunan pedesaan. 

Kampung reforma agraria juga bertujuan untuk menciptakan pemukiman pedesaan 

yang berkelanjutan. Ini termasuk penggunaan tanah yang lebih efisien, praktik 

pertanian yang ramah lingkungan, dan pendekatan yang mempertimbangkan 

kebutuhan generasi mendatang.  

Untuk mendukung keberhasilan kampung reforma agraria, diperlukan 

pengembangan infrastruktur. Mencakup pembangunan jalan, irigasi, sekolah, pusat 

kesehatan, dan akses ke pasar. Infrastruktur yang baik dapat membantu masyarakat 

dalam memanfaatkan potensi pertanian mereka dengan lebih baik. Pelatihan dan 

pendidikan juga di laksanakan di lokasi program untuk memberikan para petani di 

kampung reforma agraria untuk mengelola tanah mereka dengan baik. Mencakup 

pelatihan dalam teknik pertanian modern, manajemen sumber daya alam, dan 

pemahaman tentang hak-hak tanah. 

Partisipasi masyarakat dalam kampung reforma agraria dimulai sejak proses 

perencanaan dan pengambilan keputusan yang bertujuan untuk membantu 

memastikan bahwa kepentingan masyarakat lokal dipertimbangkan dalam 

implementasi reforma agraria. Setelah program berjalan, adalah penting bagi 

pengambil kebijakan juga untuk mempertimbangkan dampak lingkungan dalam 
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reforma agraria. Upaya harus diarahkan pada pelestarian lingkungan alam dan 

penggunaan sumber daya yang bertanggung jawab.  

Kampung reforma agraria juga dapat membuka peluang kemitraan dengan 

pihak swasta. Dalam beberapa kasus, kampung reforma agraria dapat melibatkan 

kemitraan dengan sektor swasta untuk meningkatkan akses ke pasar bagi petani dan 

mendorong investasi dalam pertanian pedesaan. Kemitraan yang berjalan adalah 

dengan melibatkan pihak pemerintah daerah/institusi lainnya. Jika ada pemangku 

kepentingan mempunyai program yang bisa mengakomodir kebutuhan atau potensi 

usaha masyarakat, maka dinas atau institusi tersebut dapat dilibatkan untuk menjadi 

mitra dalam model kemitraan seperti Badan Pertanahan Nasional sebagai institusi 

yang menjamin kepastian hukum lahan, Dinas Pangan dan Hortikultura 

memberikan bantuan pupuk, Dinas Perkebunan melakukan pendampingan dan 

pembinaan hama dan penyakit tanaman, Dinas Pemberdayaan Masyarakat Desa 

mengaktifkan kembali Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), dan Dinas Koperasi 

pengembangan kapasitas koperasi serta Bank dapat membatu permodalan dari 

Kredit Usaha Rakyat (KUR). 

Kampung Reforma Agraria diharapkan mampu menjadi etalase 

keberhasilan pelaksanaan reforma agraria dalam skala kecil yang meliputi penataan 

aset, penatagunaan tanah, dan penataan akses dalam pengelolaan dan pemanfaatan 

sumber daya dan potensi yang ada dalam suatu wilayah yang berbasis pada 

penggunaan dan pemanfaatan tanah untuk kepentingan masyarakat secara adil, 

berasaskan keterpaduan, berdaya guna dan berhasil guna, serasi, selaras, seimbang, 

berkelanjutan, keterbukaan, persamaan dan keadilan serta perlindungan hukum. 

Nilai tambah dalam menyatakan suatu wilayah sebagai Kampung Reforma 

Agraria apabila telah mampu memberikan nilai manfaat bagi peningkatan 

kesejahteraan anggota kelompok dan masyarakat di wilayah tersebut menghasilkan, 

yaitu : penggunaan dan pemanfaatan tanah optimal dan lestari, pendapatan 

masyarakat yang mengalami peningkatan dan kelestarian alam terjaga. Untuk 

mendorong dan memotivasi pembentukan Kampung Reforma Agraria sebagai 

perwujudan keberhasilan pelaksanaan Reforma Agraria dalam skala kecil, perlu 

dilakukan penilaian yang akuntabel atas unsur-unsur atau kriteria suatu Kampung 

Reforma Agraria berdasarkan jenis dan bentuk penataan aset, penataan penggunaan 
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tanah, dan penataan akses yang telah dilakukan, serta nilai tambah yang telah 

dirasakan oleh masyarakat yang menjadi subjek Reforma Agraria.  

Desa Bitis Kecamatan Gelumbang Kabupaten Muara Enim merupakan desa 

penerima Program Kampung Reforma Agraria di Provinsi Sumatera Selatan. 

Kondisi Geomorfologi Desa Bitis merupakan wilayah yang didominasi topografi 

dataran dengan persentase kemiringan lereng 0-8% dan ketinggian < 100 m. 

Kondisi curah hujan wilayah di Desa Bitis yang mencapai 2000-2500 mm/tahun 

dan memiliki jenis tanah Latosol (Data RTRW 2018-2038) menjadikan sebagian 

besar lahan di Desa Bitis dimanfaatkan sebagai lahan perkebunan khususnya karet 

yang dimanfaatkan sebagai matapencaharian utama bagi penduduk Desa Bitis. 

Selain perkebunan karet, keberadaan budidaya jamur tiram di Desa Bitis juga 

dijadikan sebagai matapencaharian utama bagi beberapa masyarakat, dengan 

produk penjualan berupa jamur tiram segar dan olahan pangan dari bahan dasar 

jamur tiram. Namun dari kedua matapencaharian tersebut terdapat beberapa 

kendala, yaitu fluktuasi harga komoditas, hama dan penyakit tanaman, 

ketergantungan pada satu/dua jenis mata pencaharian, kurangnya akses pasar dan 

teknologi, serta keterbatasan teknis dan pengetahuan petani.  

Desa Bitis merupakan salah satu desa yang menerima program legalisasi 

aset yang bernama Pendaftaran Tanah Sistematis Lengkap pada tahun 2018 dan 

tahun 2020 dengan sejumlah bidang yang telah bersertifikat sebanyak 929 bidang 

tanah yang terdiri dari pemukiman, lahan perkebunan dan lahan kosong. Lalu desa 

tersebut telah dilaksanakan penataan akses dengan jenis model pemberdayaan tanah 

masyarakat berbasis kemitraan yang dilaksanakan pada tahun 2021 dengan 

responden sebanyak 135 kepala keluarga yang lahannya telah bersertifikat.  

Model kemitraan pada kegiatan pemberdayaan tanah masyarakat ini 

menitikberatkan pada kondisi masyarakat yang mayoritas telah menjalankan 

kegiatan usaha dari berbagai sektor (UKM, pertanian, perikanan/kelautan, dll), 

namun mengalami kendala pada keterbatasan modal, teknologi, peningkatan mutu 

produk, serta proses pemasaran. Hadirnya model kemitraan mengimplementasikan 

asas sinergitas yang saling menguntungkan untuk kedua belah pihak. 

Pada kegiatan penataan akses tersebut menghasilkan kelembagaan subjek 

reforma agraria yang resmi didaftarkan legalnya seperti kelompok tani, koperasi, 
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serta pendampingan manajemen usaha dibidang perkebunan budidaya dan usaha 

pangan olahan jamur tiram. Oleh karena itu Desa Bitis telah memenuhi syarat 

melalui penanganan aset/legalisasi aset, penataan akses di bidang pertanian dan 

kesesuaian penatagunaan tanah Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), maka pada 

tahun 2022 Desa Bitis ditetapkan sebagai Pilot Project Kampung Reforma Agraria 

Kabupaten Muara Enim Tahun 2022, sehingga setelah dibentuknya Kampung 

Reforma Agraria di Desa Bitis harapannya desa-desa lain yang berpotensi dapat 

mengikuti keberhasilan Desa Bitis dalam mencapai tujuan Reforma Agraria yang 

berkelanjutan.  

Di Desa Bitis mayoritas petani yang memiliki rata-rata kurang dari 2 ha 

lahan pertanian. Hal ini termasuk kedalam persyaratan dari Badan Penyuluh 

Pertanian (BPP) bahwa luas lahan pertanian yang kurang dari 2 ha dapat diberikan 

bantuan untuk mengembangkan usaha pertaniannya. Sedangkan luas lahan 

pertanian lebih dari 2 ha sudah dianggap mandiri dan mampu memenuhi kebutuhan 

usaha pertanian/perkebunan. Dalam hal pemanfaatan lahan Desa Bitis didominasi 

dengan lahan perkebunan karet sedangkan budidaya jamur tiram dilakukan di 

sebagian perkarangan rumah tertutup/tempat kosong yang merupakan sisa dari 

lahan perkebunan karet dan perumahan sekitar masyarakat desa. 

Sebelum program kampung reforma agraria berjalan petani di Desa Bitis 

terdapat kendala karena hambatan modal. Disaat melakukan usaha pertaniannya 

dibutuhkan perawatan lahan garapan terutama untuk pembelian pupuk dan racun 

hama/penyakit tanaman. Tingginya harga perawatan mandiri bagi petani/pekebun, 

berdampak pada sikap petani yang acuh terhadap pemenuhan kebutuhan perawatan 

lahan garapan, sehingga mengakibatkan penurunan kualitas dan kuantitas hasil 

pertanian. Selain itu hambatan yang dialami petani Desa Bitis itu adalah 

pengetahuan tentang manajemen perkebunan/pertanian, dan pemasaran hasil usaha 

pertaniannya. 

Pada saat petani karet melakukan penjualan hasil ketah karet hanya melalui 

pengepul atau tokeh karet. Harga getah karet yang ditawarkan oleh pengepul dijual 

sangat beragam, sehingga petani karet kebanyakan bergerak sendiri-sendiri untuk 

mendapatkan harga terbaik. Lalu kondisi tersebut diperparah dengan produkfitas 

menurun dan kualitas yang buruk dikarenakan petani belum dapat mengendalikan 
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dan mencegah hama penyakit tanaman karet terebut. Untuk usaha budidaya jamur 

tiram yang dilakukan selama ini dijual langsung dalam bentuk produk segar. Lalu 

sistem penjulan jamur tiram selama ini dilakukan sendiri-sendiri oleh petani di 

pasar kalangan desa. 

Berdasarkan keadaan yang telah digambarkan pada uraian diatas, peneliti 

tertarik untuk meneliti bagaimana perubahan major dan minor dari suatu wilayah 

apabila wilayah tersebut didukung penuh oleh berbagai stakeholder.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka dirumuskan 

permasalahan penelitian ini sebagai berikut; 

1. Bagaimana dampak kampung reforma agraria terhadap perubahan sosial 

ekonomi dan lingkungan? 

2. Bagaimana keberagaman pola usaha berkembang pada kampung reforma 

agraria? 

3. Bagaimana strategi keberlanjutan pengembangan Kampung Reforma 

Agraria kedepannya? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diidentifikasikan 

di atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Menganalisis dampak perubahan sosial ekonomi dan lingkungan dari petani 

pada Kampung Reforma Agraria. 

2. Menganalisis keberagaman pola usaha yang berkembang pada kampung 

reforma agraria. 

3. Menyusun strategi pengembangan keberlanjutan dari Kampung Reforma 

Agraria. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat khususnya bagi masyarakat yang 

ingin mengembangkan wilayahnya dengan keterbatasan sumber daya. Secara lebih 

luas penelitian ini bermanfaat sebagai : 
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1. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai rujukan pustaka 

mengenai kelembagaan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bahan evaluasi untuk Stakeholder terkait dalam hal pengelolaan Kampung 

Reforma Agraria sehingga dapat memperbaiki kekurangan dari suatu 

program apabila diterapkan ke wilayah lain.  

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam mengembangkan dalam suatu wilayah 

melalui pendampingan dan pembinaan kelembagaan yang cocok dengan 

memperhatikan sumber daya dan kearifan lokal yang dimiliki. 
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